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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PIUTANG PADA 

PT LABA INDOAGRO NUSANTARA 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

PT Laba Indoagro Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pertanian khususnya nutrisi tanaman yang akan turut serta mengambil 

peran dalam kemajuan ketahanan pangan Indonesia. Berdiri pada 08 Agustus 

2020 memulai pergerakan pada nutrisi urban farming. Sepanjang tahun 2020 

PT. Laba Indoagro Nusantara fokus pada nutrisi urban farming. Dan mulai pada 

tahun 2021 PT Laba Indoagro Nusantara mulai memperluas jaringan pada 

nutrisi untuk semua tanaman. 

Sebagai Andalan Petani Indonesia, PT. Laba Indoagro Nusantara terus 

berupaya untuk bergerak dan mendampingi Petani Indonesia dalam rangka 

mewujudkan langkah nyata ikut serta menjaga ketahanan pangan negeri ini. PT 

Laba Indoagro Nusantara terus berupaya untuk berkontribusi aktif menjaga 

ketahanan pangan NKRI dengan memberikan edukasi serta pendampingan 

secara langsung kepada para petani terkait nutrisi yang dibutuhkan dalam fase 

pertumbuhan tanaman. Sasaran penjualan yang dilakukan oleh PT. LABA 

INDOAGRO NUSANTARA yaitu para petani di DIY, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Jawa Barat, dan Banten. Saat ini perusahaan sedang meluaskan 

penjualannya hingga ke luar pulau Jawa seperti Sumatera, Kalimantan, Bali, dll. 

Berikut produk yang di jual oleh PT Laba Indoagro Nusantara yaitu : 

1. Vitala, 

2. Vita Green,  

3. Putri, 

4. Mandalica, 

5. Idola, 

6. LABA Laba, 

7. LABA Laba Padi 

8. LABA Green, 

9. LABA Stick, 

10. LABA Hidroponic 

11. Lunna,  

12. Kalina,  

13. Isabella,  

14. Simple Stick,  

15. Win Stick,  

16. Gamma 
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Penjualan yang dilakukan oleh PT Laba Indoagro Nusantara yaitu melalui 

perantara sales. Ada beberapa sales yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu Sales 

Executif dan Sales Agronomis. Sales Executif yang memegang bagian wilayah 

provinsi, sedangkan Sales Agronomis terdapat di berbagai kota yang langsung 

berhadapan langsung dengan pelanggan.  

 

Gambar 1. 1 Alur PO, Pengiriman, dan Payment PT Laba Indoagro Nusantara 

Penjualan produk pada PT Laba Indoagro Nusantara dilakukan secara tunai 

dan kredit. Penjualan produk dilakukan melalui konfirmasi dari Direktur 

Operasional dan dibuat faktur oleh Finance Office. Penjualan produk dilakukan 

secara tunai dan kredit. Penjualan secara tunai dilakukan dengan sales mengirim 

langsung uang kepada Finance Office, sedangkan penjualan secara kredit akan 

dipantau oleh telemarketing.  

Dengan adanya penjualan secara kredit, akan menambah piutang usaha yang 

dimiliki perusahaan. Penjualan kredit dimaksudkan untuk meningkatkan 

volume penjualan bagi perusahaan. Diharapkan dengan meningkatnya volume 

penjualan, maka perusahaan dapat memperoleh keuntungan. Berikut data 

piutang usaha pada PT Laba Indoagro Nusantara selama 3 tahun terakhir: 
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Tabel 1. 1 Piutang Usaha PT Laba Indoagro Nusantara 

Tahun   Piutang Usaha   

2020  Rp                   48.431.300  

2021  Rp                426.391.500  

2022  Rp                949.151.900  

2023  Rp                465.500.800  

 

Berdasarkan data diatas, piutang usaha PT Laba Indoagro Nusantara mengalami 

kenaikan pada setiap tahunnya. Ada resiko atas keberadaan piutang usaha yang dapat 

merugikan perusahaan. Oleh karena itu perlu adanya pengendalian terhadap piutang 

usaha tersebut. Untuk mengendalikan piutang usaha, perusahaan perlu menetapkan 

kebijakan kredit dan sistem pengendalian internal pada piutang usaha yang baik dan 

efisien. Kebijakan ini kemudian berfungsi sebagai standar. Apabila kemudian dalam 

pelaksanaan penjualan kredit dan pengumpulan piutang usaha tidak dilakukan sesuai 

standar yang telah ditetapkan, maka perusahaan perlu melakukan perbaikan. 
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B. DIVISI KERJA DAN KEGIATAN  

Divisi perusahaan merupakan bagian-bagian di dalam industri yang 

menanggulangi satu bidang tertentu serta mempunyai fungsi serta 

kewenangannya masing-masing.  

Struktur organisasi menunjukan tata hubungan kerja dalam suatu organisasi, 

yang dapat melukiskan hubungan kerja dari setiap fungsi yang ada dan tercakup 

dalam seluruh perusahaan. PT. Laba Indoagro Nusantara mempunyai struktur 

organisasi yang dapat dikatakan ringkas, sehingga tidak membutuhkan terlalu 

banyak tenaga kerja yang dipakai, mulai dari pimpinan sampai pada karyawan. 

 Adapun struktur organisasi yang terdapat di PT. Laba Indoagro Nusantara 

yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 1 Struktur Kerja PT. Laba Indoagro Nusantara 
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Selama pelaksanaan kuliah kerja usaha, penulis ditempatkan pada divisi 

keuangan. Kegiatan yang dilakukan oleh divisi keuangan yaitu : 

1. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan (transaksi keluar masuk) 

2. Melakukan Penggajian, Pengelolaan Asuransi Kesehatan dan 

Ketenagakerjaan 

3. Melakukan Admisnistrasi PO, Rekap PO, Faktur 

4. Payment dan Telemarketing (Customer & Marketing) 

5. Membuat laporan keuangan secara periodik 

6. Administrasi Expense, ME, GM, Direktur (TIM Lapang) 

Berikut kegiatan yang dilakukan oleh divisi keuangan : 

Tabel 2. 1 Log Book Kegiatan Mahasiswa Selama KKU 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Senin, 30 Januari 2023 Mengisi data omset penjualan 

2 Selasa, 31 Januari 2023 
Membuat faktur penjualan 

Mengisi absensi agronomis 

3 Rabu, 1 Februari 2023 
Mengisi target dan realisasi sales agr 

Mengisi progres penjualan 

4 Kamis, 2 Februari 2023 Mengisi faktur penjualan 

5 Jumat, 3 Februari 2023 Mengisi omset penjualan 

6 Sabtu, 4 Februari 2023 Mengisi faktur penjualan 

7 Senin, 6 Februari 2023 Mengisi faktur penjualan 

8 Selasa, 7 Februari 2023 
Mencatat setoran (piutang) 

Mencatat rekap penjualan bulanan 

9 Rabu, 8 Februari 2023 Mencatat progres penjualan 

10 Kamis, 9 Februari 2023 Mengisi expanses Januari 2 

11 Jumat, 10 Februari 2023 Pengajian rutin gudang & kantor 

12 Sabtu, 11 Februari 2023 Melanjutkan expanses Januari 2 

13 Senin, 13 Februari 2023 Mengisi progres penjualan 

14 Selasa, 14 Februari 2023 

Mencatat rekap penjualan harian 

Merekap data BPJS kesehatan dan 

ketenagakerjaan 

15 Rabu, 15 Februari 2023 Mengerjakan omset agronomis 
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16 Kamis, 16 Februari 2023 Merekap pembelian produk dan Utang 

17 Jumat, 17 Februari 2023 Mengerjakan omset agronomis 

18 Senin, 20 Februari 2023 Merekap penjualan harian 

19 Selasa, 21 Februari 2023 
Merekap penjualan harian 

Mengerjakan expanses Februari 1 

20 Rabu, 22 Februari 2023 Melanjutkan expanses 

21 Kamis, 23 Februari 2023 
Merekap penjualan bulanan (tonase) 

Mengerjakan omset 

22 Jumat, 24 Februari 2023 Mengerjakan omset 

23 Sabtu, 25 Februari 2023 Merekap penjualan harian 

24 Senin, 27 Februari 2023 Mengerjakan progres penjualan kios 

25 Selasa, 28 Februari 2023 Mengerjakan progres pembayaran kios 

26 Rabu, 1 Maret 2023 Mengirim slip gaji 

27 Kamis, 2 Maret 2023 Merekap progres pembelian dan penjualan 

28 Jumat, 3 Maret 2023 Merekap penjualan harian 

29 Sabtu, 4 Maret 2023 Merekap penjualan bulanan 

30 Senin, 6 Maret 2023 
Mengerjakan omset 

Menginput ekspan Februari 2 

31 Selasa, 7 Maret 2023 Memasukkan pembayaran kios (Cash In) 

32 Rabu, 8 Maret 2023 Mengerjakan omset penjualan kios 

33 Kamis, 9 Maret 2023 Merekap penjualan harian 

34 Jumat, 10 Maret 2023 Mengerjakan progres penjualan kios 

35 Sabtu, 11 Maret 2023 Mengerjakan progres pembayaran kios 

36 Senin, 13 Maret 2023 Mengerjakan omset terealisasi 

37 Selasa, 14 Maret 2023 Mencatat progres penjualan 

38 Rabu, 15 Maret 2023 Mengerjakan omset 

39 Kamis, 16 Maret 2023 Mengerjakan progres penjualan 

40 Jumat, 17 Maret 2023 Merekap penjualan harian 

41 Sabtu, 18 Maret 2023 Ulang Tahun MTAJ 

42 Senin, 20 Maret 2023 Mengerjakan ekspan Maret 1 

43 Selasa, 21 Maret 2023 Melanjutkan ekspan Maret 1 
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44 Kamis, 23 Maret 2023 Mengerjakan omset penjualan 

45 Jumat, 24 Maret 2023 Mengerjakan progres penjualan kios 

46 Sabtu, 25 Maret 2023 Merekap penjualan harian 

47 Senin, 27 Maret 2023 Mengerjakan progres pembayaran kios 

48 Selasa, 28 Maret 2023 
Mengirirm slip expenses 

Memisahkan data penjualan  

49 Rabu, 29 Maret 2023 
Memisahkan data penjualan berdasarkan 

wilayah kabupaten. 

50 Kamis, 30 Maret 2023 
Memisahkan data penjualan berdasarkan 

wilayah kabupaten. 

51 Jumat, 31 Maret 2023 Menyelesaikan pekerjaan. 

 

Tabel 2. 2 Jam Kerja KKU 

Hari Jam Kerja Keterangan 

Senin s.d Kamis 

08.00 – 12.00  

12.00 – 13.00 Istirahat 

13.00 – 16.00  

Jumat 

08.00 – 11.30  

11.30 – 13.00 Pengajian 

13.00 – 14.00 Istirahat 

14.00 – 16.00  

Sabtu 07.30 – 12.00  
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C. POKOK MASALAH 

Permasalahan yang terjadi pada PT. Laba Indoagro Nusantara yaitu 

lemahnya sistem pengendalian internal sehingga piutang usaha mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Berikut data kenaikan piutang usaha PT LABA 

Indoagro Nusantara dan rasio kenaikan piutang usaha pada 3 tahun terakhir.  

Tabel 3. 1 Kenaikan Piutang Usaha PT Laba Indoagro Nusantara 

Tahun   Piutang Usaha   Rasio Kenaikan Piutang Usaha (%) 

2020  Rp                   48.431.300  - 

2021  Rp                426.391.500  780% 

2022  Rp                949.151.900  123% 

Untuk menghitung kenaikan persentase piutang dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: % =
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑥 100%  

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020 piutang usaha 

sebesar Rp. 48.431.900. Pada tahun 2021 piutang usaha mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 377.960.200 yang menunjukkan kenaikan 780% dari tahun 2020. 

Sedangkan pada tahun 2022 piutang usaha mengalami kenaikan 123% dari 

tahun 2021 yaitu sebesar Rp. 522.760.400.  

Kenaikan piutang usaha pada PT. Laba Indoagro Nusantara disebabkan 

karena berbagai faktor. Adanya sales yang tidak bisa mencapai target penjualan. 

Banyaknya sales yang tidak melakukan penjualan secara tunai, hal ini 

dikarenakan banyaknya pelanggan yang melakukan pembelian secara kredit 

dan melakukan pembayaran dengan angsuran. Dan adanya keterlambatan 

pembayaran angsuran dari pelanggan karena tidak adanya kebijakan kredit serta 

sanksi kepada pelanggan yang terlambat melakukan pembayaran. Apabila 

jumlah piutang yang tak tertagih tiap tahunnya mengalami peningkatan, maka 

akan berdampak pada tidak optimalnya penerimaan kas pada perusahaan. 

Dilihat dari adanya kenaikan piutang usaha tersebut, maka tujuan sistem 

pengendalian internal yaitu untuk mengurangi piutang usaha, melakukan 

penjualan secara tunai, dan menjadikan pelanggan lebih bertanggung jawab 
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terhadap angsuran yang dimiliki. Agar terlaksananya pengendalian internal 

yang baik dan efektif, diperlukan sistem pengendalian internal yang dirancang 

secara efektif. Adanya sistem pengendalian internal yang baik dan efektif dalam 

pengelolaan piutang usaha dapat meminimalisasikan resiko kenaikan piutang 

usaha yang dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Selain itu, juga 

diperlukan peningkatan efektivitas sistem pengendalian internal guna 

mengawasi jalannya pengelolaan piutang dari pemberian kredit pada kegiatan 

penjualan sampai dengan pelunasan sehingga penerimaan kas perusahaan dapat 

berjalan secara optimal. 

Sehubungan dengan adanya kenaikan piutang usaha yang dialami PT Laba 

Indoagro Nusantara, maka penulis tertarik untuk membahas dan menganalisis 

permasalahan yang berjudul “Sistem Pengendalian Internal Piutang Usaha Pada 

PT. Laba Indoagro Nusantara”.  
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D. PEMBAHASAN 

1. SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 

a. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Wilkinson, et al (2000) mengatakan bahwa pengendalian 

internal adalah suatu status bahwa manajemen bekerja keras untuk 

mencapai dan menyediakan jaminan yang beralasan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

Pengendalian Internal dapat dikatakan sebagai rencana, metode, dan 

prosedur yang di desain oleh manajemen untuk memberikan jaminan 

yang memadai atas tercapainya efisiensi dan efektivitas operasional, 

kehandalan pelaporan keuangan, pengamanan terhadap aset, 

ketaatan/kepatuhan terhadap undang-undang kebijakan dan peraturan 

lainnya. 

b. Komponen-Komponen Pengendalian Internal 

Commitee of Sponsoring Organizations of the Treatway Commissions 

(COSO) memperkenalkan adanya lima komponen pengendalian internal 

yang antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Lingkungan Pengendalian (Control Environment)  

Lingkungan pengendalian mencakup manajemen dan seluruh 

karyawan yang terlibat dalam pengendalian pada perusahaan. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi pengendalian pada sebuah 

perusahaan adalah filosofi dari manajemen perusahaan tersebut 

(manajemen tunggal dalam persekutuan atau manajemen bersama 

dalam perseroan) dan gaya operasi manajemen (manajemen yang 

progresif atau konservatif), struktur organisasi (terpusat atau 

terdesentralisasi).  

2) Penilaian Risiko (Risk Assesment)  

Setiap perusahaan akan mempunyai risiko dari proses bisnis 

yang dijalankannya, Risiko-risiko ini harus sudah diprediksikan, 

sehingga dapat dilakukan manajemen untuk membuat kebijakan -

kebijakan operasional untuk meminimalisasi risiko yang terjadi. 
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3) Prosedur Pengendalian (Control Procedure) 

Prosedur pengendalian digunakan untuk melakukan standarisasi 

kegiatan operasi perusahaan untuk menjamin tercapainya tujuan 

perusahaan serta mencegah atau mendeteksi terjadinya kesalahan 

atau ketidaksamaan. Prosedur pengendalian meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

a) Personil yang kompeten, mutasi tugas dan cuti wajib.  

b) Pelimpahan tanggung jawab.  

c) Pemisahan tanggung jawab untuk kegiatan terkait.  

d) Pemisahan fungsi akuntansi dan penyimpanan aset dan 

operasional.  

4) Pemantauan (Monitoring) 

Pemantauan terhadap sistem pengendalian internal digunakan 

untuk menemukan kekurangan serta meningkatkan pengendalian. 

Secara umum perusahaan dapat melakukan monitoring terhadap 

sistemnya dengan melakukan penilaian khusus yang sejalan dengan 

manajemen perusahaan atau dengan cara memantau dan mengamati 

prilaku karyawan atau tanda-tanda peringatan yang diberikan. 

Penilaian secara khusus biasanya dilakukan secara berkala saat 

terjadi perubahan pokok dalam strategi manajemen senior, struktur 

korporasi atau kegiatan usaha. 

5) Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Informasi merupakan tulang punggung dari keberhasilan  

perusahaan. Informasi yang tepat akan menghasilkan keputusan atau 

kebijakan yang tepat, dan kebijakan atau keputusan yang tepat 

memungkinkan perbaikan atau peningkatan terhadap kinerja 

perusahaan. Informasi yang dihasilkan oleh sistem pada perusahaan 

akan berguna apabila informasi tersebut dapat dikomunikasikan 

oleh setiap karyawan dalam perusahaan. Oleh karena itu, informasi 

dan komunikasi merupakan salah satu komponen yang dapat 

digunakan untuk pengendalian internal. 
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c. Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

1) Untuk menjamin kebenaran akuntansi 

Manajemen harus memiliki data akuntansi yang dapat diuji 

ketepatannya untuk melaksanakan operasi perusahaan. 

2) Untuk mengamankan harta kekayaan dan catatan pembukuannya 

Sistem pengendalian internal dibentuk guna mencegah ataupun 

menemukan harta yang hilang dan catatan pembukuan pada saat 

yang tepat. 

3) Untuk menggalakkan efisiensi usaha 

Pengendalian dalam suatu perusahaan juga dimaksud untuk 

menghindari pekerjaan-pekerjaan berganda, mencegah pemborosan 

terhadap semua aspek usaha termasuk pencegahan terhadap 

penggunaan sumber-sumber dana yang tidak efisien. 

4) Untuk mendorong kebijakan pimpinan yang telah ditentukan 

Manajemen menyusun peraturan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Sistem pengendalian internal memberikan jaminan 

akan ditaatinya prosedur dan peraturan tersebut oleh perusahaan. 

 

2. PIUTANG USAHA 

Piutang Usaha adalah jenis piutang paling umum yang dimiliki 

perusahaan. Menurut Syakur (2015), “piutang usaha adalah pengakuan 

kepada pihak lain berupa barang, jasa uang serta aset bukan kas yang akan 

ditagih pada saat jatuh tempo sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati”. Transaksi paling umum yang menciptakan piutang usaha ialah 

penjualan barang dagang atau penjualan jasa secara kredit. Piutang usaha 

dapat juga diartikan sebagai tunggakan atas pembelian kredit. 

Perusahaan yang menjalankan penjualan secara kredit memerlukan 

pengelolaan internal yang baik. Salah satunya adalah piutang usaha yang 

harus dikelola sebaik mungkin agar dapat membantu perusahaan dalam 

memonitor kegiatan penjualannya. 
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3. SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PIUTANG USAHA 

Sistem pengendalian piutang pada PT. Laba Indoagro Nusantara 

merupakan prosedur pengendalian piutang yang digunakan untuk 

mengendalikan aktivitas piutang perusahaan agar dapat berjalan dengan 

baik. Pengendalian internal piutang dimulai sejak diterimanya pesanan 

penjualan dari pelanggan, persetujuan pengiriman, pembuatan faktur, 

verifikasi faktur, pencatatan piutang dan penagihan piutang.  

Struktur Organ Pengelolaan Piutang PT Laba Indoagro Nusantara: 

 

Gambar 4. 1 Struktur Pengelolaan Piutang PT Laba Indoagro Nusantara 
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Prosedur sistem penjualan kredit PT Laba Indoagro Nusantara yaitu: 
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Gambar 4. 2 Prosedur Penjualan Kredit PT.  Laba Indoagro Nusantara 

 

1 

Purchase 

Order 

Dikirim ke 

pelanggan 

4 

 

 
Faktur 

Penjualan 

Surat Jalan 

N 

5 

 

N 

3 

 

Surat Jalan 

Faktur Penjualan 

Membuat Surat 

Penagihan 

 2 

Surat Penagihan 1 

Dikirim ke pelanggan 

1 
3 



16 
 

 

Sistem pengendalian internal pada PT. Laba Indoagro Nusantara sudah 

menerapkan komponen pengendalian internal. Adapun penjelasan dari 

komponen pengendalian internal antara lain:  

1) Lingkungan Pengendalian (Control Environtment) 

Lingkungan pengendalian pada PT Laba Indoagro Nusantara 

meliputi komponen struktur organisasi. Lingkungan Pengendalian yang 

dijalakan oleh perusahaan sudah memadai,  struktur organisasi pada 

perusahaan telah menggambarkan wewenang dan tanggung jawab yang 

jelas. Tanggung jawab dalam PT Laba Indoagro Nusantara antara lain: 

1. Direktur 

- Menyusun rencana kerja tahunan; 

- Mengontrol, mengelola, dan memelihara asset perusahaan; 

- Melakukan koordinasi dengan all team (office dan lapang); 

- Melakukan monitoring dan evaluasi kepada seluruh tim. 

2. General Manager 

- Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan; 

- Merencanakan dan mengendalikan kebijakan perusahaan 

sehingga mereka bekerja secara optimal; 

- Merencanakan, mengimplementasikan, mengoordinasikan, 

memantau dan menganalisis semua kegiatan komersial 

perusahaan; 

- Mengkoordinasikan berbagai upaya untuk menetapkan 

kebijakan dan praktik pengadaan, produksi, pemasaran, layanan 

lapangan, dan layanan teknis;   

- Mengembangkan rencana strategis dengan memeriksa 

kemungkinan teknologi dan keuangan;   

- Membangun citra perusahaan dengan bekerja bersama 

pelanggan, pemerintah, organisasi masyarakat, dan karyawan;   

- Membuat laporan progress secara periodik (mingguan, bulanan, 

semesteran, dan tahunan). 
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3. HRD 

- Perencanaan SDM Perusahaan (Recruitment, Seleksi, dan 

Training SDM baru); 

- Menyusun SOP Perusahaan; 

- Mengelola Penilaian dan Evaluasi Kinerja Karyawan; 

- Mengelola administrasi (Database, Absensi, Expense); 

- Mengelola efektivitas hubungan antar karyawan. 

4. Finance Officer 

- Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan (transaksi keluar 

masuk keuangan); 

- Melakukan Penggajian, Pengelolaan Asuransi Kesehatan dan 

Ketenagakerjaan; 

- Administrasi PO, Rekap PO, Faktur; 

- Payment dan Telemarketing (Customer&Marketing); 

- Administrasi Perkembangan Progres Toko dan Omset; 

- Membuat laporan keuangan secara periodik. 

5. MPD 

- Pengembangan Product; 

- Pengelolaan Media Sosial; 

- Pengadaan Media Promosi; 

- Administrasi Agronomis (Expense, Insentif Promo, Sampel, 

Penjualan). 

2) Penilaian Risiko (Risk Assesment)  

Dalam penilaian risiko perusahaan harus mampu melakukan 

identifikasi, analisis dan manajemen risiko serta bagaimana cara 

perusahaan menangani risiko-risiko yang dihadapi terhadap masalah 

yang mungkin akan muncul. Dengan penilaian risiko yang dilakukan, 

diharapkan risiko yang muncul dapat diselesaikan dengan baik sehingga 

mampu mencapai tujuan perusahaan.  Langkah - langkah yang 

dilakukan PT Laba Indoagro Nusantara dalam melakukan penilaian 

risiko yaitu: 
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1. Melakukan seleksi kepada pelanggan yang melakukan kredit. 

2. Melakukan penagihan piutang kepada para pelanggan. 

3. Melakukan pembukuan trasaksi penjualan kredit. 

3) Aktivitas Pengendalian  

Aktivitas pengendalian meliputi penerapan berbagai prosedur untuk 

menjamin dipatuhinya kebijakan manajemen. Aktivitas pengendalian 

membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan telah diambil 

dalam menghadapi resiko sehubungan dengan pencapaian tujuan usaha. 

Aktivitas pengendalian internal piutang usaha yang dilakukan oleh PT. 

Laba Indoagro Nusantara yaitu: 

1. Aktivitas persutujuan kredit dilakukan oleh Direktur. 

2. Aktivitas tanggung jawab dan kewenangan terhadap piutang usaha 

dilakukan oleh karyawan yang berhubungan dengan piutang usaha. 

3. Aktivitas pendokumentasian terhadap piutang usaha, yakni berupa: 

- Bukti penerimaaan transfer yang dikirimkan oleh sales yang 

menunjukan angsuran piutang usaha. 

- Bukti penerimaan transfer yang diterima oleh pihak keuangan 

yang menunjukkan berkurangnya piutang usaha. 

4. Rekonsiliasi 

- Pihak keuangan melakukan rekapitulasi penerimaan angsuran 

harian dengan saldo piutang. 

- Melakukan cross check antara rekapitulasi penerimaan angsuran 

dari sales dengan laporan keuangan. 

4) Informasi dan Komunikasi 

Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran 

dan tanggung jawab individu yang berkaitan dengan pengendalian 

internal terhadap pelaporan keuangan perusahaan. Informasi dan 

komunikasi piutang usaha pada PT. Laba Indoagro Nusantara 

sudahefektif, hal ini ditandai dengan adanya akses yang mudah dalam 

memperoleh data mengenai piutang usaha. 



19 
 

 

Dalam pengelolaan piutang usaha, informasi dan komunikasi pada 

PT Laba Indoagro Nusantara dilakukan melalui (WhatsApp) dan juga 

melalui kunjungan ke pihak sales. Komunikasi melalui WhatsApp 

merupakan cara untuk membahas mengenai kegiatan penjualan kredit, 

piutang usaha maupun evaluasi kinerja. Sedangkan kunjungan 

dilakukan oleh General Manager dan Direktur untuk melakukan 

pengecekan terhadap kinerja sales dan stock barang di setiap agronomis 

serta untuk meninjau kios yang melakukan piutang usaha. 

5) Pengawasan dan Pemantauan 

Dengan adanya struktur organisasi di PT Laba Indoagro Nusantara 

dapat membantu untuk melakukan pengawasan dan pemantauan pada 

masing-masing divisi. Selain itu pangawasan dan pemantauan juga 

dilakukan pada kegiatan operasional seperti kinerja sales, keuangan, dan 

marketing produk development.  

Pengawasan dan pemantauan terhadap piutang usaha telah berjalan 

dengan baik dan efektif. Pengawasan dan pemantauan pada karyawan 

PT. Laba Indoagro Nusantara dilakukan langsung oleh General 

Manager serta Direktur. Ativitas ini dilakukan untuk melihat apakah 

para sales sudah melaksanakan pekerjaannya dengan baik atau tidak.  

 

4. SOLUSI 

Berdasarkan pembahasan dari pokok permasalaan di atas, solusi yang 

mungkin bermanfaat untuk memperbaiki sistem pengendalian internal pada 

piutang usaha, yaitu: 

1. Menerapkan sistem pengendalian internal piutang usaha yang efektif 

dan efisien. Adanya sistem pengendalian internal yang efektif dan 

efisien dalam pengelolaan piutang usaha dapat meminimalkan risiko 

kenaikan piutang usaha yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

2. Melakukan analisis kebijakan kredit: 

- Menganalisis kemampuan pelanggan dalam membayar kewajiban 

kredit (mengenali watak calon pelanggan). 
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- Menganalisis kemampuan pelanggan dalam melunasi kewajiban 

yang dimiliki (dilihat dari kemampuan pelanggan dalam 

menjalankan usahanya). 

- Menganalisis kondisi perekonomian pelanggan (kemampuan 

pelanggan dalam melunasi kewajiban). 

3. Melakukan analisis umur piutang, dalam melakukan analisis umur 

piutang perusahaan dapat memperkirakan jumlah dan waktu tempo 

piutang. Tujuan dari analisi umur piutang adalah untuk membantu 

perusahaan mengidentifikasi pelanggan yang terlambat dalam 

melakukan pembayaran, sehingga perusahaan dapat membatasi 

penjualan kredit kepada pelanggan tersebut. 
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E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis pada sistem pengendalian internal 

piutang usaha pada PT. Laba Indoagro Nusantara, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan sistem pengendalian internal piutang pada PT. Laba Indoagro 

Nusantara belum berjalan dengan baik, dikarenakan lemahnya sistem 

pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini ditandai 

dengan adanya kenaikan piutang usaha pada perusahaan. 

2. Banyaknya sales yang tidak melakukan penjualan secara tunai, hal ini 

dikarenakan banyaknya pelanggan yang melakukan pembelian secara 

kredit dan melakukan pembayaran dengan angsuran. 

3. Adanya keterlambatan pembayaran angsuran dari pelanggan karena 

tidak adanya kebijakan kredit serta sanksi kepada pelanggan yang 

terlambat melakukan pembayaran. Hal ini dapat berakibat pada tidak 

lancarnya kelancaran kas perusahaan. 
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